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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Program corporate social responsibility CSR pada industri ekstraktif di Indonesia, yang praktiknya

menjamur pada era pasca-Orde Baru, dapat bermakna sebagai salah satu sarana pembangunan komunitas

lokal. Namun, programnya selama ini yang cenderung unilateral mengarah problematik. Sebab sering kali

kurang mewakili harapan dan kebutuhan komunitas lokal. Studi-studi sebelumnya tentang CSR pada

industri ekstraktif yang unilateral, dalam studi ini, dikategorikan menjadi dua berdasarkan substansinya,

yaitu CSR sebagai bentuk karitatif dan mandataris. Studi ini menolak keduanya karena belum maksimal

turut mengupayakan pembangunan komunitas lokal. Studi ini berargumen bahwa mencapai makna keadilan

program CSR pada industri ekstraktif, sebagai salah satu sarana pembangunan komunitas lokal, adalah

melalui kapabilitas relasional dan komitmen. Studi ini menggunakan paradigma konstruktivisme,

pendekatan kualitatif, dan studi kasus pada program CSR Chevron Geothermal Salak, Ltd. CGS.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Corporate Social Responsibility CSR programme in extractive industry in Indonesia, which grows rapidly

on post New Order era, can be seen as a mean to develop local community. However, the programme so far

tends to be unilateral and leads to problematic because it is oftenly not representing the expectations and

needs of local community. The previous studies about unilateral CSR in extractive industry, in this study,

are categorized into two types according to their substances. They are CSR as a form of charity and CSR as

a form of mandatory. This study rejects both categories because they have not been maximal in the

development of local community. This study argues that the meaning of justice in CSR programme in

extractive industry, as a mean to develop local community, can be achieved through relational capability and

commitment. This study uses constructivism paradigm, qualitative approach, and case study on the CSR

programme of Chevron Geothermal Salak, Ltd. CGS.
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